BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari
penelitian yang dilakukan. Kesimpulan yang dibuat akan menjawab tujuan
penelitian. Selain itu juga akan terdapat saran yang diberikan untuk sekolah dan

penelitian selanjutnya.

V1.1 Kesimpulan
Terdapat tiga buah kesimpulan yang diperoleh dari penelitian mengenai

perbaikan perancangan sistem informasi sistem pelanggaran SMPK BPK

PENABUR Cimahi dengan metode structured rapid prototyping. Berikut

merupakan kesimpulan tersebut:

1. SMPK BPK PENABUR Cimahi saat ini telah memiliki sistem pencatatan
pelanggaran baik secara manual maupun melalui website. Akan tetapi
terdapat keterlambatan informasi mengenai data pelanggaran, karena
data baru dimasukkan dalam sistem setiap akhir semester. Hal ini
dikarenakan tampilan sistem belum user friendly jika dibuka melalui
smartphone sehingga guru-guru tidak langsung memasukkan data ke
sistem. Sehingga membutuhkan aplikasi yang berbasis android.

2. Usulan yang dirancangkan untuk sistem informasi pencatatan
pelanggaran adalah proses bisnis usulan dan prototype tampilan aplikasi.
Pada proses bisnis usulan terdapat tambahan entitas yaitu orang tua
serta tambahan aktivitas proses. Proses tambahannya yaitu melakukan
pencatatan pelanggaran pada sistem, melakukan rekapitulasi
pelanggaran secara berkala, melakukan pembinaan karakter kepada
siswa, dan pemanggilan orang tua jika akumulasi poin sudah mendekati
atau mencapai 100. Sedangkan usulan prototype tampilan aplikasi dibuat
dengan didasarkan oleh kebutuhan dari user.

3. Hasil evaluasi prototype disesuaikan dengan kebutuhan dan evaluasi
user. Rancangan tersebut terbagi menjadi dua bagian yaitu, digunakan

oleh orang tua dan guru. Pada bagian guru terdapat beberapa fitur yaitu,
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fitur login, fitur home yang berisi lates data update, fitur offense entry, fitur
search data, fitu student’s data, menu discipline policy, fitur notifikasi guru
jika akumulasi siswa sudah mencapai 30, 50, 75, 90, dan 100 poin, dan
fitur logout. Pada bagian orang tua terdapat beberapa fitur yaitu, fitur login,
fitur home yang berisi daftar pelanggaran anaknya, fitur notifikasi jika
akumulasi poin sudah mencapai 30, 50, 75, 90, dan 100 poin, dan fitur

logout.

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut:

1.

Disarankan untuk melakukan studi lebih lanjut untuk penyempurnaan
terhadap penggabungan tampilan serta database agar dapat diakses
secara real time.

Aplikasi yang diusulkan agar dibuat lebih responsif terhadap semua
ukuran smartphone. Hal ini karena aplikasi saat ini dirancang untuk
ukuran layar android 360px x 640px.

Disarankan untuk melakukan evaluasi secara berkala untuk prototipe
tampilan aplikasi pencatatan pelanggaran.

Mengadakan pelatihan sistem pencatatan pelanggaran kepada user.
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